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Motto 

 

 

Segala nikmat yang diberikan merupakan titipan amanah  

 

Dibalik kesulitan ada kemudahan 

 

Tuhan memberikan beban sesuai kadar kemampuan hambanya, jadi tidak ada yang 
tidak bisa dilakukan selagi mau berusaha. 

 

Dibalik persitiwa ada hikmah karena tak satupun yang luput dari penguasaan-Nya. 

 

Perbuatan baik hakikatnya untuk diri sendiri sebaliknya keburukan merusak diri 
sendiri 

 

Tidak ada yang namanya penyesalan karena setiap pengalaman adalah pelajaran 

 

Setiap kegagalan adalah tahapan dalam proses kesuksesan yang tertunda 

 

Ketika kita mampu mengoptimalkan segala nikmat yang dikaruniakan Allah SWT 

Dalam setiap kegiatan positif yang dilakukan akan menumbuhkan kebahagiaan 
dengan sabar syukur dan tawakkal itulah kesuksesan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN*

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

                                                           
* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 
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 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة
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 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

—ّ— (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ِ — (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima فهَ 

—  ِ — (dammah) ditulis u contoh  َك ت ب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis lain syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’ān القران

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut 

penulisannya 

وى الفروضذ  ditulis zawi al-furūd 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

 

Kata amanah sudah tidak asing lagi didengar, karena sudah menjadi bahasa 

sehari-hari, namun apakah penggunaan kata amanah itu sudah tepat dan sesuai 

dengan konteks seperti apa yang dipaparkan, digambarkan dan dijelaskan dalam al-

Qur’ān. Meskipun pada umumnya implementasi kata amanah dalam kehidupan 

sehari-hari acap kali dikaitkan dengan kepercayaan, pekerjaan, tugas, perintah, 

tanggungjawab dan materi bahkan menyangkut kredibilitas seseoraang. Maka 

tulisan ini mencoba membuktikan masalah-masalah tersebut dan berusaha mencari 

hal lain yang ditawarkan oleh al-Qur’ān terhadap fenomena kata amanah. 

Kata amanah dalam al-Qur’an cukup banyak, kurang lebih sembilan belas 

ayat yang mengandung kata amanah dengan lafadz asli (أمانة) dan derivasinya 

seperti lafadz نهَُ , أؤتمُِنَ  , ألأمانة  Diantara ayat-ayat .أمين , أماتاتهم , أماناتكم , ألأمانات , ت أم 

tersebut adalah QS. al-Baqarah: 283, QS. Ali Imrān : 75, QS. al-Nisā’: 58, QS. al-

Anfāl: 27. Q.S Al-A‘rāf  : 68; Q.S Yūsuf : 54; Q.S Al-Syu‘ara’ : 107, 125, 143, 162, 

178, Q.S Al-Naml : 39; QS. al-Aḥzāb: 72, QS. al-Mu’minūn: 8, QS. al-Ma‘arij: 32 

dan 193; Q.S Al-Qaṣāṣ : 26; Q.S Al-Dukhān :18; dan Q.S Al-Takwīr : 21. 

Disamping itu ada beberapa lafadz dalam al-Qur’ān yang seringkali dimaknai 

dengan amanah yaitu kata Risālah (رسالة) juga sebanyak 6 kali, yaitu dalam QS. Al-

Mai’dah: 67, QS. Al-A‘rāf: 62,68,79,93, QS. Hūd : 57; kata al-Balāgu (البلغ), juga 

terdapat di 6 tempat yaitu: QS. Al-Mā’idah  : 92,99, al-Nūr: 54, QS. Al-Naḥl : 

35,82,dan QS al-Ṭagābūn: 12; kata Qauli (قولي) sekali dalam QS. Ṭāhā: 94. 

Dari hasil penelitian lafadz-lafadz tersebut diketahui bahwa amanah 

memang memiliki kaitan dengan konteks-konteks yang sering ditemui dalam 

keseharian sosial masyarakat, seperti iman, aman, tanggungjawab, ikhlas, jujur 

(integrity), istiqamah, dapat dipercaya (reliable), titipan, segala sesuatu yang 

diperintahkan Allah kepada hamba-Nya, tanggung jawab (charge),  ketentraman 

(feel safe), kesetiaan (faithfullness), adil (fair) dan kepercayaan (trust). Pada 

hakikatnya amanah bersumber dari Allah SWT. Namun dapat melalui beberapa 

perantara seperti malaikat, nabi, manusia bahkan jin. Sementara pengemban 

amanah itu sendiri pada dasarnya adalah manusia namun tidak dapat dipungkiri ada 

beberapa pihak yang dalam al-Qur’ān disebutkan juga sebagai pengemban amanah 

seperti nabi, malaikat dan jin. Sehingga beberapa pihak tersebut bisa dikategorikan 

menyandang amanah ganda yaitu pembawa segaligus pelaksana amanah terutama 

dari kalangan para nabi.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Amanah merupakan suatu sifat yang tersembunyi tidak tampak ketika 

kita melihat sekilas secara lahiriyah, akan tetapi amanah itu akan tampak jelas 

dalam diri seseorang berdasarkan tindak tanduk, gerak gerik dan tingkahlaku 

dalam kehidupan sehari-harinya baik dalam bekerja, berinteraksi, maupun dalam 

beribadah.  

Amanah termasuk salah satu ciri atau sifat mulia yang harus dimiliki oleh 

setiap individu muslim. Dalam hal ini amanah merupakan nilai-nilai penting 

bagi individu muslim yang dalam Islam lebih dikenal dengan istilah syakhṣiyyah 

atau akhlak. Sahsiah berasal dari kata Arab yaitu syakhṣiyyah yang berarti “sifat-

sifat yang membedakan seseorang dengan yang lain”.1 Istilah sahsiah juga 

merujuk kepada akhlak yang juga berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq yang 

maknanya “keadaan jiwa yang kukuh, keluar daripadanya perbuatan-perbuatan 

baik atau buruk tanpa seseorang perlu memikirkan terlebih dahulu sebelum 

melakukan sesuatu perkara”. Sementara akhlak juga merujuk pada istilah al-

khilqah yaitu fiṭrah (sifat semula jadi), tabiat, agama atau ringkasnya ialah 

gambaran batin seseorang.2 

                                                           
1 Ibrahim Anis, al-Mu‘jam al-Waṣīṭ (Sl: Sn, Sa 2005), hlm. 475. 
2 Mohd Hasrul Shuhari dan Mohd Fauzi Hamat, Nilai-nilai Penting Individu Muslim Menurut 

al-Gazali dalam Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporarl 9 januari 2015. 
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Dalam kehidupan bermasyarakat, kita sering menjumpai beberapa atau 

segelintir orang yang saat diberi kepercayaan dan tanggung jawab, mereka 

sering tidak mengindahkan apa yang dipercayakan kepada mereka dan bahkan 

melalaikan serta menyalahgunakan tanggung jawab yang diberikan. Mereka 

dengan mudah melakukan hal demikian, dan sangat memperihatinkan banyak 

dari mereka yang tidak merasa menyesal dan tidak memiliki beban rasa bersalah 

atas perbuatan mereka. Sebagai contoh, dalam hal politik, banyak pejabat-

pejabat tinggi negara maupun daerah yang kerapkali menyalahgunakan posisi 

dan otoritasnya dalam hal kepentingan pribadi dan kelompoknya sendiri, 

sehingga tidak jarang kita temukan kasus-kasus seperti korupsi dan lain-lain. 

Misalnya kasus yang belum lama dan bahkan masih diperbincangkan adalah 

kasus korupsi E-KTP oleh mantan ketua DPR RI, Setya Novanto3. Kasus 

demikian terjadi bisa disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kurangnya rasa tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan masyarakat 

kepadanya.  

Selain itu kajian amanah dalam al-Qur’ān meskipun sudah banyak yang 

melakukan penelitian sebelumnya, namun mayoritas penelitian tersebut terbatas 

pada pandangan ataupun pendapat satu tokoh atau komparasi dari beberapa 

tokoh, baik tokoh lokal dalam hal ini tokoh-tokoh yang ada di Indonesia antara 

lain Quraish Shihab, Hamka dan lain-lain. maupun tokoh-tokoh besar pengarang 

kitab tafsir terkemuka seperti Ṭabari, Zamakhsyari, Ibnu Kaṡir dan Ṭaba’ Ṭaba’i. 

                                                           
3 Dapat dilihat di beberapa situs berita seperti Detikcom, Kompas.com Liputan6.com dan 

Tribunnews. 
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Juga menurut penulis penelitian-penelitian sebelumnya tidak fokus pada kata 

amanah, sehingga memasukkan kata-kata yang memiliki makna yang jauh 

berbeda dari kata amanah seperti iman dan aman. Dengan demikian menurut 

penulis kajian tentang amanah masih perlu dilakukan. 

Hal yang menarik mengenai kata amanah adalah seberapa beratkah 

amanah itu, sehingga Allah menyampaikan dalam al-Qur’ān bahwa ketika 

beberapa makhluknya  seperti  langit bumi dan gunung-gunung ditawarkan 

sebuah amanah mengapa kemudian mereka enggan menerima bahkan merasa 

khawatir atau takut, lalu mengapa tiba-tiba malah manusia yang berani 

memikulnya. Hal tersebut difirmankan Allah SWT dalam al-Qur’ān  QS. Al-

Ahzab (33) : 72, sebagai berikut : 

مَانةََ عَرَضۡنَا  إنَِّا
َ
َٰتِ عََلَ  ٱلۡۡ َٰوَ مَ رۡضِ وَ  ٱلسَّ

َ
بَالِ وَ  ٱلۡۡ ن يََۡمِلۡنَهَا  ٱلِۡۡ

َ
بيََۡۡ أ

َ
فَأ

شۡفَقۡنَ مِنۡهَا وحََََلهََا 
َ
نسََٰن   وَأ ولٗٗ  ۥإنَِّه   ٱلِۡۡ   ٧٢كََنَ ظَل ومٗا جَه 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, 

bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 

amanah itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 

amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 

amat bodoh”.4                                                                                   

Sedikit membahas mengenai ayat di atas, kata عرضنا الأمانة علي berasal 

dari kata عرض علي (fi‘il māḍī) yang bisa diartikan عرض الأمر عليه yaitu 

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 

680. 
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menyerahkan suatu urusan kepadanya,5 dalam hal ini berarti Allah memang 

pernah menyerahkan amanah tersebut kepada langit, bumi dan gunung-gunung.   

Al-Marāgi menyatakan bahwa maksud adanya kata   ِض رَأ   السَّمَاوَاتِ وَالأأ

adalah kesanggupan atau kesiapan langit dan bumi.6  َمََانَة  merupakan segala  الأأ

sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik berupa perintah maupun 

larangan, tentang urusan-urusan agama dan dunia. Dan yang dimaksud di sini 

ialah beban-beban agama. Beban-beban agama tersebutlah yang dimaksud 

dengan amanah, karena merupakan hak-hak yang diwajibkan oleh Allah atas 

orang-orang mukallaf dan dipercayakan kepada mereka agar dilaksanakan dan 

diwajibkan atas mereka agar diterima dengan penuh kepatuhan dan ketaatan, 

bahkan mereka disuruh menjaga dan melaksanakannya tanpa melalaikan 

sedikitpun dari padanya.7 Kata  َفَأبََيأن   yakni mereka tidak siap menerima.8 Kata 

 ,yakni sesungguhnya manusia adalah banyak penganiayaannya  إنَِّهُ كَانَ ظَلوُمًا

karena ia diliputi oleh kekuatan marah.9 Kata  ًجَهُول yakni banyak kebodohan 

tentang akibat-akibat segala perkara, karena diliputi kekuatan syahwat.10 

                                                           

5 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989) hlm. 261.  

6 Musṭāfa Aḥmad Al-Marāgi, Tafsīr Al-Marāgi, (Kairo: Musṭāfa al-Bāb al-Halabi, 1974), 

Cet. II; Juz X, hlm. 75. 
7 Musṭāfa Aḥmad Al-Marāgi, Tafsīr Al-Marāgi, (Kairo: Musṭāfa al-Bāb al-Halabi, 1974), 

Cet. II; Juz X, hlm. 75. 

8 Musṭāfa Aḥmad Al-Marāgi, Tafsīr Al-Marāgi, (Kairo: Musṭāfa al-Bāb al-Halabi, 1974), 

Cet. II; Juz X,  hlm. 75. 

9 Musṭāfa Aḥmad Al-Marāgi, Tafsīr Al-Marāgi, (Kairo: Musṭāfa al-Bāb al-Halabi, 1974), 

Cet. II; Juz X,  hlm. 75. 

10 Musṭāfa Aḥmad Al-Marāgi, Tafsīr Al-Marāgi, (Kairo: Musṭāfa al-Bāb al-Halabi, 1974), 

Cet. II; Juz X, hlm. 75. 
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            Imam al-Qurṭūbi menyatakan bahwa amanah merupakan segala sesuatu 

yang diemban atau ditanggung oleh seorang hamba sebagai manusia. Perihal 

sesuatu yang diemban tersebut terkadang berhubungan dengan agama dalam hal 

ini terkait urusan akhirat atau ukhrawi juga terkadang menyangkut urusan 

duniawi, serta mencakup perkataan dan perbuatan manusia. Namun seseorang 

dapat dinilai mencapai puncak dari amanah apabila ia mampu menjaga dan 

melaksanakannya dengan baik.11      

            Dalam al-Qur’ān kata amanah dengan lafadz asli (أمانة) terlepas dari 

tambahan ḍamīr mustamīr terdapat pada 19 tempat yaitu, QS. al-Ahzab: 72, QS. 

al-Baqarah: 283, QS. Āli ‘Imrān : 75, QS. al-Nisā: 58, QS. al-Anfāl: 27. QS. al-

Mu’minūn: 8. Dan QS. al-Ma’arij: 32 Q.S Al-A‘rāf : 68;  Q.S Yūsuf : 54; Q.S 

Al-Syu‘arā’ : 107, 125, 143, 162, 178 dan 193; Q.S Al-Naml : 39; Q.S Al-Qaṣāṣ 

: 26; Q.S Al-Dukhān :18; dan Q.S Al-Takwīr : 21.12 Sedangkan asal kata dan 

derivasinya berasal dari fi‘il ṡulāṡi mujarrad yaitu antara lain: amuna, ya’munu, 

amnan wa amānatan (أمَُنَ – يأمُنُ – أمنًا – أمَانة) 13 ma’manan, amīnun, mu’tamanun 

dari wazan fa‘ula, yaf‘ulu. Juga berasal dari akar kata ( ًأمِنَ – يأمَنُ - أمََنة)14 dari 

wazan fai‘la yaf‘alu. Dengan derivasi tersebut penulis berharap bisa mencari 

                                                           

11 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad Syams al-Dīn al-Qurṭūbi, al-Jami’ li Aḥkām al-

Qur’ān, Juz. XII (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H./1964 M.), hlm. 107. 
12 Muḥammad Fuʼad ‘Abdul al-Bāqi, al-Mu‘jam al-Mufaḥraz Li alfāzil al-Qur’an (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1981) hlm. 81, 88-89. 

13 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 1984), hlm. 40. 
14 A. Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm. 41; W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), hlm. 34; Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: P.T. Ichtiar 

Baru Van Hoeve, 1994), hlm. 171. 
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kemudian memilih dan memilah dari lafadz-lafadz tersebut apakah semuanya 

terdapat dalam al-Qur’ān atau sebahagian saja dan bagaimana artinya dalam al-

Qur’ān serta pandangan sebagian mufassir. 

Adapun lafadz-lafadz yang memiliki arti sinonim dan mengarah pada 

makna amanah atau kepercayaan antara lain: kata Risalah (رسالة) juga sebanyak 

6 kali, yaitu dalam QS. Al-Mai’dah: 67, QS. Al-A‘rāf: 62,68,79,93, QS. Hūd: 

57; kata al-Balagu (البلغ), juga terdapat di 6 tempat yaitu: QS. Al-Māi’dah: 92,99, 

al-Nūr: 54, al-Tagābun: 12, QS. Al-Naḥl: 35,82; kata Qauli (قولي) sekali dalam 

QS. Ṭāhā: 94. Jumlah ayat dari tiga lafadz tersebut adalah 13 ayat. Jika di tambah 

dengan ayat-ayat dari lafadz amanah yang berjumlah 19 berarti sekitar 32 ayat 

yang akan penulis kaji. 

Berdasarkan lafadz-lafadz tersebut di ataslah,  dapat dijadikankan bahan 

untuk mengkaji amanah. Apakah lafadz-lafadz tersebut memiliki maksud yang 

sama? atau ada perbedaan makna? Jika berbeda perbedaan itu dalam hal apa? 

Apakah berkaitan dengan subjek (pemberi amanah), objek (pengemban 

amanah), ruang lingkup dan konsekuensi amanah itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu 

rumusan pokok masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan 

sistematis. Pokok masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Apa pengertian amanah dalam al-Qur’ān? 

2. Siapa sajakah yang menjadi pengemban amanah dalam al-Qur’ān? 
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3. Bagaimanakah bentuk-bentuk amanah dan konsekuensinya yang 

digambarkan dalam al-Qur’ān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara khusus :  

a. Untuk mengetahui pandangan dan respon yang ditawarkan al-Qur’ān 

terhadap kata amanah dan derivasinya. 

b. Untuk mengetahui siapa sebenarnya yang ditugaskan sebagai pengemban 

amanah? dan apa saja bentuk-bentuk amanah itu?.   

c. Untuk mengetahui bagaimana cara manusia memelihara atau menunaikan 

amanah yang termaktub dalam al-Qur’ān?.  

d. Untuk berusaha mengkaji ayat-ayat tentang amanah dalam al-Qur’ān, 

sehingga dengan adanya kajian ini, umat Islam semakin sadar tentang 

pentingnya sifat amanah dalam kehidupan dewasa ini. 

Secara umum : 

Untuk memenuhi kewajiban penyelesaian kuliah di UIN Sunan 

Kalijaga Jurusan Ilmu al-Qur’ān dan Tafsir. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan khususnya 

dalam bidang tafsir.  
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b. Dengan adanya kajian ini penulis berharap mudah-mudahan dapat 

dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut 

lebih lanjut. 

D. Tinjauan Pustaka 

Mengenai literatur yang membahas judul skripsi ini, penulis merujuk 

pada beberapa skripsi, buku, tesis, disertasi dan artikel maupun jurnal yang 

membahas masalah tersebut. Di antaranya skripsi yang berjudul “Penafsiran 

Kata Amanah dalam al-Qur’ān Menurut Ṭaba’ Ṭaba’i Dan Sayyid Quṭb” yang 

ditulis oleh Diah Rahmawati jurusan tafsir hadis tahun 2008. Dalam skripsi 

tersebut dibahas mengenai asbāb al-nuzūl ayat-ayat tentang amanah, bentuk-

bentuk amanah, pemberi dan pengemban amanah itu sendiri. Selain itu skripsi 

ini juga memaparkan persamaan dan perbedaan pandangan dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang amanah antara dua tokoh tersebut.15 

Skripsi yang berjudul “Amanah dalam al-Qur’ān Kajian Tematik (Tafsir 

al-Qur’ān al-‘Aẓīm karya Ibnu Kaṡir)”. Hasil penelitian ini menyimpulkan tiga 

pokok masalah yaitu: pertama amanah itu berasal dari dua sumber yaitu dari 

Allah dan dari manusia. Amanah yang berasal dari Allah merupakan segala 

bentuk perintah dan larangan yang dibebankan kepada manusia. Sementara 

amanah yang datang dari manusia terkait dengan segala bentuk kepercayaan, 

yang berupa harta, jabatan, dan lain sebagainya. Kedua penafsiran Ibnu Kaṡir 

tentang pengertian amanah disesuaikan dengan konteks ayat yang dibahas. 

                                                           

15 Diah Rahmawati, “Penafsiran Kata Amanah dalam al-Qur’ān Menurut Taba’ Taba’i dan 

Sayyid Qutb”, Skrpsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2008. 
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Amanah terkadang dapat diartikan kepercayaan jika objek kajiannya mengarah 

kepada nabi, malaikat, jin ataupun manusia. Disisi lain amanah diartikan dengan 

ketaatan dan hak-hak apabila ditujukan kepada manusia. Sedangkan amanah 

juga dapat diartikan aman jika berkaitan dengan wilayah atau tempat.16 

“Penafsiran al-Ṭabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah 

Dalam al-Qur’ān”. Skripsi yang ditulis oleh Nur Hasanah ini mengkaji 

penafsiran kedua tokoh terhadap kata amanah, juga memaparkan persamaan dan 

peredaan penafsiran keduanya perihal kata amanah. Perbedaan yang paling 

menonjol terletak pada pandangan masing-masing tokoh terhadapa makna kata 

amanah dalam surah al-Aḥzāb, al-Ṭabari menafsirkan makna amanah dengan 

sangat umum yaitu amanah merupakan segala yang berhubungan dengan Allah 

(amanah keagamaan) ataupun yang berhubungan dengan manusia. Sedangkan 

al-Zamakhsyari menafsirkan kata amanah dengan lebih khusus yaitu ketaatan. 

Selain itu mengenai relevansi penafsiran kedua tokoh terhadap kata amanah 

masih sangat relevan. Meskipun mereka tergolong tokoh-tokoh mufassir awal 

(klasik).17 

Buku yang berjudul Manusia Sensivitas Hermeneutika Al-Qur’ān karya 

‘Āʼisyah ‘Abdurrahān (Bint al-Syāṭi’), dalam bukunya ini, Bint al-Syāṭi’ 

menguraikan kata amanah khusus dalam satu sub babnya yaitu amanah manusia. 

                                                           

16 Muhammad Jawis Samak, “Amanah Dalam Al-Qur’ān (Kajian Tematik Tafsīr al-Qur’ān 

al-‘Azīm Karya Ibnu Katṡīr)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017. 

17 Nur Hasanah, “Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah Dalam 

al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2003. 
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Dia menjelaskan bahwa amanah dalam surah al-Aḥzāb bermakna ujian atau 

cobaan, menurutnya segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia akan ada 

akibatnya dan akan dipertanggungjawabkan. Jadi jika seorang manusia 

mempunyai niat yang baik, kesadaran yang tinggi dan iman yang benar tentu 

akan melaksanakan amanah dengan baik dan akan menerima pahala sebagai 

ganjarannya.18 

“Konsep dan Metode Penanaman Nilai Amanah dalam al-Qur’ān (Kajian 

Tematik Ayat-Ayat Amanah)”. Tesis yang ditulis oleh Fathur Rahman ini 

megkaji tentang konsep metodologis yang ditawarkan al-Qur’ān dalam 

menanamkan nilai-nilai amanah oleh para pengajar terhadap peserta didik, yang 

mana intisari dari amanah adalah menghindari dan menjauhkan diri dari segala 

sesuatu yang bukan merupakan haknya, sebaliknya merupakan suatu keharusan 

baginya untuk menunaikan segala kewajiban yang telah dibebankan padanya. 

Selain itu diuraikan juga bahwa ternyata dalam menyampaikan nilai-nilai 

pesannya, al-Qur’ān menggunakan beragam metode dengan gaya bahasa 

berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. Metode itu antara 

lain: metode teladan, metode kisah, metode mau’izah, dan metode targīb wa al-

tarhīb.19 

Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral, Dan Sosial, karya Sayyid 

Sābiq dengan judul asli Islāmuna, yang diterjemahkan oleh Zainuddin dkk. Di 

                                                           
18 ‘Āʼisyah ‘Abdurrahān (Bint al-Syāṭi’), Maqāl fi al-Insān Dirāsah Qur’aniyyah; Manusia 

Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an terj. M. Adib al-Arif (Yogyakarta: LKPSM, 1996). 

19 Fatur Rohman, “Konsep Dan Metode Penanaman Nilai Amanah Dalam Al-Qur’ān (Studi 

Tematik Ayat-Ayat Amanah)”, Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2011.  



11 
 

 
 

dalam buku tersebut, berisi tentang sifat-sifat yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia, hakekat keimanan, kelalaian kebanyakan manusia, dan juga membahas 

tentang cara menunaikan amanat dengan baik dan benar. 

“Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M Quraish Shihab dan Depag” 

skripsi yang ditulis oleh Arif Firdaus Nur Rahman ini membahas tentang inti 

penafsiran kata amanah menurut Hamka, Quraish Shihab dan Depag, serta 

menampilkan relevansi penafsiran ketiga tokoh tersebut dengan konteks 

keindonesiaan saat ini. 

Wasiat Taqwa karya Husein Muhammad dengan judul asli Khuṭab  al-

Jum’ati wa al-‘Iedain, yang diterjemahkan oleh Husein Muhammad. Di dalam 

buku tersebut, berisi tentang sifat yang harus dimiliki oleh manusia yang dapat 

mengantarkan manusia meraih kebahaiaan baik di dunia maupun di akhirat, di 

antaranya : Taat, tawaḍu, tawakkal, jujur, istiqāmah, amanat juga termasuk salah 

satu sifat yang dibahas dalam buku ini. Uraian dalam buku tersebut sangat 

singkat dan bersifat umum. Oleh karena itu penulis mencoba membahas lebih 

spesifik dengan mengangkat amanah yang merupakan salah satu sifat mesti 

dimiliki oleh manusia dengan merujuk kepada ayat-ayat al-Qur’ān. Dengan 

menitikberatkan bagaiamana cara memelihara amanat dalam al-Qur’ān. 

“Amanah dalam Tafsir al-Azhar” skripsi ini mengupas Tafsir al-Azhar 

secara mendalam khusus mengenai kata amanah. Menurut Hamka dalam 

amanah adalah jujur atau dapat dipercaya. Juga diartikan kelompok intelektual 

yang beriman yang mampu menjalankan amanah. Objek amanah adalah orang 
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yang diberi tanggung jawab atau kepercayaan untuk dilaksanakan. Dan balasan 

bagi pelaku amanah adalah mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat 

berupa rahmat, hidayah serta naungan surga. Sedangkan bagi pelaku yang 

melanggar, melalaikan, dan menghianati amanah akan mendapatkan  siksa di 

neraka yang sangat pedih.20 

Nilai-Nilai Penting Individu Muslim dalam jurnal Islam dan masyarakat 

kontemporer yang ditulis oleh Mohd Hasrul Shuhari dan Mohd Fauzi Hamat 

tulisan ini memaparkan nilai-nilai penting individu muslim menurut al-Gazali 

salah satunya adalah amanah. Dikemukakan bahwa al-amanah dan al-

mas’ūliyyah (tanggung jawab) merupakan hal yang saling berkaitan karena suatu 

amanah yang diberikan akan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.21 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka atau library 

research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan-bacaan dan 

literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis, Seperti 

buku-buku, naskah-naskah, makalah, jurnal maupun artikel-artikel baik yang 

berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan kajian amanah dalam 

al-Qur’ān. Dalam kajian ini peneliti berupaya mengungkap makna kata 

                                                           

20 “Amanah dalam Tafsir al-Azhar” Skripsi UIN Raden Fatah Palembang  

21 Mohd Hasrul Shuhari Dan Mohd Fauzi Hamat. Nilai-nilai Penting Individu Muslim 

Menurut al-Gazali dalam Jurnal Islam Dan Masyarakat Kontemporarl 9 januari 2015. 
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amanah, objek amanah, maupun ruang lingkup dalam al-Qur’ān, sehingga 

penelitian ini tergolong penelitian eksploratif.  

 2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis membagi sumber data menjadi dua 

kelompok yaitu data primer dan data sekunder. Sebagai sumber pokoknya 

(primer) adalah al-Qur’ān dalam hal ini kumpulan ayat-ayat al-Qur’ān yang 

mengandung dan berhubungan dengan amanah. Sementara sumber sekunder 

antara lain kitab-kitab tafsir, buku-buku, skripsi, jurnal maupun artikel-artikel 

yang juga membahas amanah. penulis juga menggunakan beberapa kamus 

sebagai alat bantu terjemah, seperti kamus al-Munawwir, kamus Arab-

Indonesia, dan Lisān al-‘Arab serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku 

keIslaman yang membahas secara khusus tentang amanah. 

a. Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode tematik. Yakni, menghimpun ayat-

ayat al-Qur’ān yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara 

kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab 

turunnya, menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, 

menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka 

pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan menilainya dengan 

kriteria pengetahuan yang ṣaḥīḥ.22 

                                                           

22 Cara kerja tafsir tematik (al-Tafsīr bi al-Mawḍū‘i). Untuk lebih jelasnya, lihat ‘Abd. Al-

Ḥayy al-Farmāwi, Al-Bidāyah Fi al-Tafsīr al-Mawḍū‘i diterjemahkan oleh Suryan A.Jamrah dengan 

judul Metode Tafsīr al-Mawḍū‘i (Cet.I:Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada, 1994), hlm. 52.  
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Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir tematik 

dalam meneliti kata amanah sebagai berikut:23 

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’ān yang akan dikaji secara 

tematik dalam hal ini mengumpulkan data-data yang dapat dijadikan 

sumber terkait topik mengenai amanah dalam al-Qur’ān. 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

amanah, mengelompokkan ayat-ayat yang tergolong makkiyyah-

madaniyyah ām-khāṣ, nāsikh-mansūkh, muḥkam-mutasyābih dan 

muqlad-muqayyād. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat 

atau asbāb al-nuzūl. 

d. Mengatahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.  

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna dan utuh. 

f. Melengkapi pembahasan dan uraian tentang amanah dengan hadis. Bila 

dianggap perlu. 

                                                           
Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir AlQur’ān Masa Kini (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1983), 

hlm. 9. Juga ‘Abd. Mu‘in Sālim, Fiqh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’ān (Cet 

II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 20. Juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam 

Al-Qur’an; suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 

1991), hlm. 21-25. 

23 ‘Abd al-Ḥayy al-Farmāwi, al-Bidāyah Fi al-Tafsīr al-Mawḍū‘i terj. Suryan A Jamrah 

dengan judul Metode Tafsīr al-Mawḍū‘i (Cet.I:Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada, 1994), hlm. 

52. 
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang serupa, mengkompromikan antara 

yang ‘am dan khaṣ, antara yang muṭlaq dan yang muqayyad, 

mensingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, 

menjelaskan ayat-ayat nāsikh dan mansūkh, sehingga semua ayat 

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau 

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat. 

Peneliti menkaji amanah menggunakan langkah-langkah metodologis 

tersebut, namun khusus pada langkah kedua diantara pengelompokan-

pengelompokan yang diminta seperti makkiyyah-madaniyyah, ām-khāṣ, 

nāsikh-mansūkh, muḥkam-mutasyābih dan muqlad-muqayyād, penulis tidak 

menggunakan atau tidak menampilkan pengelompokkan muqlad-

muqoyyadnya. 

Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’ān yang 

berkenaan dengan amanah, kemudian menyusunnya berdasarkan kronologis 

serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga diketahui 

pengklasifikasiannya. Apakah ia tergolong ayat-ayat makkiyyah atau 

madaniyyah. 

b. Metode Pengolahan Data 

Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini 

adalah kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, 



16 
 

 
 

penulis mengolah data yang ada untuk selanjutnya diinterpretasikan ke 

dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan. 

3. Metode Analisis 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam metode, yaitu: 

a. Metode Deduktif 

Yaitu metode yang digunakan untuk menyajikan bahan atau teori 

yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan dan diterapkan secara 

khusus dan terperinci. 

b. Metode Induktif  

Yaitu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus 

lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.  

c. Metode Komparatif  

Yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan mengadakan 

perbandingan antara satu konsep dengan lainnya, kemudian menarik suatu 

kesimpulan.  

F. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran umum dari pokok 

pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari lima bab. Dimulai dari bab satu yang 

berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, dimana hal 

tersebut merupakan landasan berpikir penyusunan skripsi ini. Kemudian 

hipotesis dari permasalahan yang diangkat, disertai dengan rumusan masalah, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan. Dengan demikian, 

instisari yang termaktub dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis. 
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Pada bab kedua, penulis memaparkan tinjauan umum tentang amanah, 

bagian-bagiannya meliputi; definisi amanah secara umum, baik etimologi 

maupun terminologi, dan istilah-istilah yang memiliki keterkaitan dengan kata 

amanah.  

Pada bab ketiga, menguraikan tentang klasifikasi ayat-ayat amanah dan 

berbagai lafadz-lafadz yang juga diartikan sebagai amanah.diantara klasifikasi 

tersebut yaitu: makkiyyah dan madaniyyah, ām-khāṣ, nāsikh-mansūkh, 

muḥkam-mutasyābih dan muqlad-muqayyād. Pada bab ini, penulis akan 

mencoba mengkaji definisi amanah berdasarkan berbagai bentuk derivasinya, 

dan mencari apakah semua derivasi tersebut terdapat dalam al-Qur’ān atau 

sebahagian saja. 

Pada bab keempat, sebagai bab inti memaparkan penafsiran-penafsiran 

dari kata amanah, pada bab inilah makna amanah dapat dikelompokkan menjadi 

bebrapa kategori. Diantaranya pemberi amanah, pengemban amanah, bentuk-

bentuk amanah, dan konsekuensi amanah dalam al-Qur’an.    

Pada bab kelima yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari 

uraian-uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran-saran 

sehubungan dengan persoalan yang telah dibahas. Kesimpulan yang dipaparkan 

merupakan pokok dari hasil penelitian ini berupa jawaban-jawaban atas 

pertanyaan yang tercantum dalam hipotesis dan rumusan masalah bagian-bagian 

awal. Sementara saran ditujukan sebagai rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya terkait tema pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian terhadap makna amanah dalam al-Qur’ān, 

dari uraian-uraian yang dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Amanah sangatlah berat dan sangat sulit untuk diemban, tidak sembarang 

pihak yang dapat mengambil andil dalam mengemban amanah karena 

amanah hanya akan terlaksana dengan semestinya jika diserahkan kepada 

orang yang tepat diantaranya: memiliki ketaatan yang tidak standar, 

kesabaran dan ketabahan yang kuat serta bijak dalam memutuskan perkara 

sehingga segala perilakunya tidak menyeleweng dari amanah yang diberikan. 

Sementara realitas yang banyak kita saksikan saat ini seperti penyelewengan-

penyelewengan yang terjadi, itu merupakan akibat dari amanah yang 

diserahkan kepada pihak yang kurang kompeten untuk mengemban amanah.    

2. Makna amanah secara umum sangatla luas dan mendalam memiliki berbagai 

korelasi dari berbagai aspek baik aspek politik, ekonomi, sosial, terutama 

dalam hal agama. Pada aspek politik, ekonomi dan sosial amanah lebih 

bermakna kepercayaan dan kejujuran. Sedangkan dalam aspek agama pada 

dasarnya amanah merupakan bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap segala 

perintah dan larangan Allah SWT berdasarkan apa yang disampaikan oleh  pa
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-ra utusan-Nya. Selain itu amanah memiliki korelasi dengan berbagai istilah-

istilah yang menyangkut sifat-sifat maupun akhlak terpuji bagi umat islam 

seperti: iman, aman, tanggung jawab, ikhlas, jujur, istiqamah dan adil. 

3. Sumber amanah pada hakekatnya berasal dari Allah SWT, karena taat dan 

patuh kepada segala perintah dan larangan-Nya serta iman, jujur, ikhlas, 

saling mempercayai terhadap sesama manusia dan lain-lain termasuk 

menjaga hubungan baik kepada makhluk lain seperti memelihara hewan dan 

melestarikan tumbuhan juga termasuk titah dan perintah Allah SWT. 

Meskipun ada beberapa bentuk amanah dalam al-Qur’ān yang dapat 

dikategorikan bersumber dari nabi-nabi tertentu misalnya nabi Syu’aib 

kepada nabi Mūsā, Mūsā kepada saudaranya Hārūn, Sulaimān kepada para 

bawahanya baik jin dan manusia, dan nabi kedudukan Yūsuf dari seorang 

raja. Namun semua itu tidak lepas dari amanah Allah kepada mereka untuk 

menyampaikan risalah Allah SWT. Sementara penegemban amanah sendiri 

adalah semua makhluk seperti : malaikat, para nabi, jin, dan  terkhusus 

kepada umat manusia. 

4. Berdasarkan ayat-ayat amanah yang telah dikumpulkan bentuk-bentuk 

amanah sangat beragam baik yang secara langsung Allah sebutkan untuk 

manusia maupun melalui para nabi sebagai utusan-Nya termasuk melalui 

malaikat Jibril. Diantara bentuk-bentuk amanah itu adalah: hutang, harta 

benda, pekerjaan, pesan atau risalah, tugas, menepati janji, ketaatan, 

perintah, ibadah, bebean agama, jabatan atau kedudukan dan al-

Qur’ān. 
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5. Konsekuensi amanah berdasarkan korelasi ayat-ayatnya dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu konsekuensi negatif dan konsekuensi 

positif. Yang mendominasi konsekuensi amanah disini adalah ancaman atau 

dampak negatifnya seperti :  

a. Tidak  mendapat  petunjuk; 

b. Mendapatkan azab yang pedih; 

c. Diacuhkan atau tidak diperdulikan kelak di hari kiamat dan tidak akan 

memperoleh pertolongan;  

d. Tempat kembalinya adalah neraka dan menetap disana;  

e. Konsekuensi utama adanya amanah yaitu untuk menyeleksi antara orang 

yang beriman dan beramal saleh dengan orang munafik dan musyrik. Jika 

ia beriman maka memperoleh ampunan alias diterima taubatnya, jika ia 

munafik maka balasannya neraka.  

Sementara konsekuensi positifnya antara lain:  

a. Agar umat manusia memperoleh keberuntungan; 

b. Mendapatkan rahmat; 

c. Mendapatkan ampunan Allah 

d. Tempat kembalinya adalah surga yang penuh dengan kemuliaan. 



142 
 

 
 

B. Saran  

1. Masyarakat perlu menanamkan perilaku amanah dalam kehidupan sehari-

hari, karena hampir segala tindak tanduk, gerak-gerik dan akitivitas-aktivitas 

yang kita lakukan tidak menutup kemungkinan mengandung unsur amanah.  

2. Istilah amanah sudah sangat umum, terlalu sering terdengar lewat ucapan-

ucapan orang, namun tidak semua dari mereka yang berkoar dan 

menyampaikan amanah itu paham dan mengerti betul makna amanah itu 

sendiri. 

3. Penelitian-penelitian tematik telah banyak dilakukan namun tidak sedikit dari 

para peneliti yang kurang jeli dan antusias dalam menerapkan metodologi 

dengan kemasan yang terbilang komplit. Terutama penelitian dengan tema 

yang serupa. 

4. Bahkan setelah penelitian ini selesai, penulis dengan sepenuh hati menyadari 

masih banyak kekurangan dan kekeliruan yang bisa ditemukan oleh peneliti 

selanjutnya. Karena tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah. Oleh 

karna itu peneliti sangat mengharapkan masukan dan kritikan terhadap hasil 

penelitian ini. 

5. Setiap peneliti memiliki girah atau semangat tersendiri terhadap 

penelitiannya dan tidak boleh puas dengan apa yang telah dilakukannya. 

Itulah yang dirasakan peneliti. Karena tidak ada karya yang tidak bisa 

ditemukan celah untuk dikaji lebih dalam lagi. Jadi menurut peneliti kajian 

ini belum selesai sampai disini masih bisa dikaji dan diteliti kembali. 
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6. Kajian tentang amanah dalam al-Qur’ān masih bisa dikaji dari aspek 

kebahasaan atau semantik. Selain itu korelasi makna, relevansi penafsiran dan 

konsekuensi amanah dapat dikatikan dengan praktek-praktek yang berjalan 

seiring perkembangan zaman. 

7. Terakhir peneliti berharap dan berdoa semoga hasil kajian ini dapat memberi 

manfaat dan berguna bagi bangsa dan negara secara umum serta bagi 

akademik kampus secara khsus terutama untuk pribadi penulis sendiri 

semoga dapat menjalankan apa yang telah diteliti. Akhir al-kalām 

assalāmu‘alaikum Wr. Wb. 
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